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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan scientific ][l’erac}/ siswa sebelum dan setelah
pembelajaran STEM berbasis masalah pada materi fluida statis. Metode penelitian ini adalah
metode dekriptif pada salah satu kelas di SMAN 8 Muaro Jambi. Subjek penelitian ini terdiri
atas 27 siswa yang meliputi 19 perempuan dan 8 laki-laki. Screntific literacy siswa diukur
menggunakan S butir soal essai. Soal tersebut telah valid dan memiliki reliabilitas yang tinggi.
Hasil analisis n-gain menunjukkan bahwa terdapat peningkatan. N-gain rata-rata masing-
masing soal menunjukkan n-gain soal nomor I sebesar 0,23 (rendah), soal nomor 2 sebesar
0,46 (sedang), soal nomor 3 sebesar 0,25 (rendah), soal nomor 4 sebesar 0,156 (rendah), dan
soal nomor 5 sebesar 0,625 (tinggi). Berdasarkan jawaban post-test siswa diperoleh kriteria
screntific Iiteracy siswa . Kriteria tersebut berdasarkan kriteria PISA 201S.

The purpose of this study was to describe the students' scientific literacy before and after
STEM based on problem learning on static fluid. The method of this study was the
descriptive method in one of class in SMAN 8 Muaro Jambi. The subjects were 27 students
who consisted of 19 females and 8 males. The students' scientific literacy was measured by S
essay questions. The instrument was valid and had the high reliability. The analyzed results of
n-gain show that there is an improvement. The average of n-gain for each question shows that
the n-gain of the numbers show 0,23 (low) in number I, 0.46 (medium) in number 2, 0,25
(low) in number 3, 0,156 (low) in number 4 and 0,625 (medium) in number 5. Based on the

students' post-test it gains the students' scientific literacy criteria. It's based on PISA 2015.
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I. Pendahuluan

Salah satu mata pelajaran pada tingkat Sekolah
menengah atas ialah fisika. Melalui pengetahuan fisika,
siswa dapat menjelaskan fenomena-fenomena dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, fenomena dapat
dideskripsikan secara ilmiah.

Kemampuan menjelaskan fenomena dalam kehidupan
sehari-hari secara ilmiah lebih dikenal dengan scientific
lieracy.  Scientific  literacy merupakan  salah  satu
kemampuan yang penting untuk dimiliki atau dikuasai
oleh siswa [I]. Hal ini dikarenakan scientific literacy
sebagai kemampuan untuk memahami bagaimana proses
sains dan menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam
kehidupan sehari-hari [2].

Salah satu penilaian PISA (Programme International
for Student Assessment) 2015 ialah screntific literacy.
Sekali dalam waktu 3 tahun, Indonesia dengan konsisten

ikutserta dalam penilaian PISA. Pada tahun 2015,

JRKPF UAD Vol.5 No.I April 2018

peningkatan point Indonesia terbesar terlihat pada
kompetensi sains yaitu 382 poin menjadi 403 poin.

Selain aspek kompetensi, screntific  literacy  juga
mencakup beberapa aspek meliputi konteks, pengetahuan,
kompetensi dan sikap [3]. Sedangkan pada Scientific
/fteraC}/ draft framework 2015, aspek tersebut berubah
menjadi competencies, type of scientific knowledge,
contexts dan cognitive demand.

Dalam upaya mengetahui kemampuan siswa dapat
dilakukan melalui penilaian, Penilaian menjadi salah satu
komponen penting dalam belajar dan pembelajaran [4].
Penilaian juga fokus dalam konsteks Scrence, Technology,
Engineering dan  Mathematics (STEM). PISA  juga
mempertimbangkan literasi untuk melibatkan kapasistas
lintas disiplinary orang-orang dalam mengaplikasikan
pengetahuan dan kemampuan dalam area konten yang
berbeda dan untuk menganalisis, alasan dan komunikasi
sebagai siswa dalam bersikap, menyelesaikan dan

menyimpulkan beragam permasalah kehidupan nyata [5]
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Penelitian mengenat scientific b'l'emc}/ pernah dilakukan.
Penerapan pendekatan saintifik model SM dalam
pembelajaran fisika dapat meningkatkan screntific literacy
N-gain sebesar 0,54

dikategorikan sedang [6]. Selain itu, analisis screntific

yang ditunjukkan rata-rata
literacy siswa dilakukan untuk mengetahui kemampuan
screntific Iiteracy siswa pada materi hukum-hukum dasar
kimia. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kemampuan sclentific [[terag/ siswa dari stata atas
memiliki kemamupuan literasi nominal, konseptual dan
multidimensional  lebih tinggi dibandingkan
menengah dan bawah|[7]. Namun, penelitian khusus pada

strata

materi fluida statis jarang dilakukan.

Pendekatan yang menginterasikan berbagai bidang ialah
STEM. STEM akan berkolaborasi dengan pembelajaran
berbasis masalah sehingga pembelajaran yang diterapkan
lebih dikenal dengan sebutan STEM berbasis Masalah.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
peningkatan scientific literacy siswa pada pembelajaran

STEM berbasis masalah.

II. Kajian Pustaka

Scientific literacy

Scientific  Iiteracy  merupakan  kemampuan untuk
memahami proses sains dan untuk mengikutsertakan
dengan memanfaatkan informasi sains yang tersedia dalam
kehidupan sehari-hari [2]. Pembelajaran bermakna saat
pemahaman cara relevan secara personal sebagai hubungan
pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan yang baru.
Pendidik dan pembuat kebijakan telah menyusun ulang
K-I12 dan

mendefinikan ekspektasi performance untuk menguatkan

untuk meningkatkan pendidikan  sains

kebutuhan sais sebagai penyelidikan untuk peningkatan
screntific Iiteracy [ 8.
Beberapa kategosi scientific literacy dalam the 2015
Scientific Literacy draft framework [9] sebagai berikut
1) Competences
Ada 3 kompetensi yang diperlukan untuk literasi sains
meliputi fenomena ilmiah,

menj elaskan secara

mengevaluasi  dan  design  penyelidikan  ilmiah,
menginterprestasikan data dan bukti secara ilmiah.

2) Types of Scientific Knowledge
Ada 3 tipe Scientific Knowledge meliputi Content

Knowledge, Procedural Knowledge, dan Epistemic
Knowledge
3) Contexts

Contexts mencakup  kesehatan, sumber alami,

lingkungan, bahaya dan batas scrence dan technology di

dalam personal, lokal/ nasional dan pengaturan global.

Scientific literacy materi fluida statis siswa SMA: studi kasus

kompetensi dalam framework. Level dalam penilaian nt
mencakup Jow, medium dan high.

STEM

Istilah STEM sudah popular di beberapa negara. Salah
satunya di USA. Di USA, STEM education dilihat
sebagai step penting terhadap memastikan kesuksesan
mendatang untuk negara [10]. STEM education hadir
dibeberapa  faktor.

membutuhkan tempat kerja yang dapat mengikutsertakan

Banyak profesi saat ini yang

dalam pemikiran dan keterampilan STEM  seperti
kreatifitas, inivasi, berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
literasi informasi dan media [I1]. Selain itu, siswa juga
perlu melibatkan STEM thinking dan skills diprediksi
untuk meningkatkan sebagai teknologi berkelanjutan dan
menjadi lebih tersedia dengan cepat [I LIZ].

Pentingnya literasi dalam matematika dan sains adalah
ditekankan dengan menilai literasi-literasi ini terpisah
dengan program PISA, dimana mempertimbangkan
literasi untuk mencakup kemampua untuk menerapkan
pengetahuan antar disiplin.

Problem Based Learning

Problem Based Learning (PBL) ialah suatu pendekatan
atau model pembelajaran aktif yang menggunakan
permasalah autentik sebagai acuan pembelajaran dan
pembelajaran yang berpusat pada siswa[14]. Pembelajaran
problem based learning dimulai dengan masalah dan
masalah tersebut sebagai konteks untuk siswa memperoleh

pengetahuan [15].

III. Metode Penelitian

Metode penelitian ini ialah metode penelitian deskriptif
yang mana bertujuan untuk mendeskripsikan = atau
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada baik
fenomena yang terjadi secara alami maupun hasil
perlakuan.

Penelitian ini dilakukan di salah satu SMA yang ada di
Provinsi Jambi. Subjek penelitian terdiri atas 27 siswa.

Scientific Iiteracy siswa diperoleh melalui pre-rest dan
post-test.  Pre-test  dilakukan sebelum pembelajaran
dimulai dan post-test lakukan setelah pembelajaran.
Intrumen soal terdiri atas 5 soal essay. Intrumen tersebut
telah di validasi oleh ahli dan validasi empiris serta
memiliki reliabilitas tinggi sebesar .73. Aspek yang diukur
meliputi aspek competences, know[edge dan context.

Data pre-test dan post-test di n-gain (<g>) untuk
mengetahui peningkatan.

4) Cognitive demand _ Spost - Spre
Ini merupakan fitur baru dalam 2015 PISA Framework <g>= S _g
merupakan definisi tingkat congnitive demand dalam m-ideal pre
penilaian scientific literacy dan persilangan semua tiga
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Data pre-test dan post-test dikategorikan menjadi 7
level berdasarkan PISA 2015 [9] meliputi level Ib, level
Ia, level I, level 2, level 3, level 4, level 5, level 6.

IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pembelajaran STEM  berbasis masalah dilaksanakan
4 kali

disampaikan pada pertemuan-pertemuan tersebut meliputi

selama pertemuan. Adapun materi  yang
tekanan hidrostatis, hukum Pascal, hukum Archimedes
dan tegangan permukaan.
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Gambar I. Jawaban post-rest siswa

Dalam pembelajaran ini terdiri atas pendahuluan, ntt
dan penutup. Pada tahap inti terdiri atas beberapa tahap

meliputi  mengorientasikan  siswa  pada  masalah,

mengorganisasikan siswa pada masalah, membimbing
individu

penyelidikan kelompok,

maupun
mengembangkan dan menyajikan  hasil karya, dan

menganalisis dan  mengevaluasi  proses  pemecahan

masalah.  Scientific  literasi  menuntuk  kemampuan
menggunakan  proses  penyelidikan  sains  meliputi

mengidentifikasi bukti yang diperlukan yang dapat
membantu menjawab pertanyaan ilmiah, dan mengenal
permasalahan yang dapat dipecahkan melalui penyelidikan
ilmiah. Dalam pembelajaran ini dibantu dengan proyektor
sebagai upaya membantu dalam mengorientasikan masalah
dan alat percobaan sebagai upaya penyelidikan dan
membantu memperoleh pengetahuan serta memecahkan
masalah. Penggunaan alat-alat bantu ini dipengaruhi oleh
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi [16].

Selain itu, disetiap tahap terdapat pendekatan STEM
sehingga ~ memberikan
mengintegrasikan

motivasi  kepada  siswa.

pembelajaran STEM dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran[lﬂ.
Hasil scientific literacy siswa ditunjukkan pada tabel 1.
Scientific  Literacy sejajar  dengan STEM  literacy,
contohnya  memahami  konsep  dan
individu
mendemonstrasikan hubungan STEM terhadap personal,
sosial dan isu global.

keterampﬂan

prosedural dan kemampuan untuk

Tabel 1. Rekapitulasi Screntific Literacy siswa

N Min Max Mean
Pre-test 27 0 72 27,83
Post-test 27 24 96 5511
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Berdasarkan analisis data tabel I, pre-test dan post-test
menggambarkan  hasil  tes setelah
pembelajaran.  Pada minimum O

sebelum dan
pre-test,  nilai
menunjukkan bahwa tidak menjawab seluruh soal, siswa
identitas  diri.  Siswa
peningkatan  screntific literasi  setelah pembelajaran
STEM berbasis masalah. Siswa yang telah memperoleh
pembelajaran STEM akan lebih sadar pada aspek STEM

sehingga kemampuan scientific ]il’eracy siswa otomatis

hanya menulis

mengalami

meningkat[18]. Screntific literacy siswa erat kaitannya
dengan literasi teknologi dan matematika [19].

Salah satu jawaban pre-test siswa ditunjukkan pada
Gambar 1. Siswa dapat menyelesaikan soal tersebut
dikarena siswa telah mempelajari literatur yang dimiliki
sebelum pre-test. Siswa yang berada pada kategori atas
ditempati oleh siswa yang mendapatkan peringkat terbaik
di kelas.

Peningkatan pre-test dan post-test diuji menggunakan
n-gain. Berdasarkan analisis diperoleh n-gain rata-rata
masing-masing soal beragam seperti pada tabel 2 . Nilai

n-gain dikategorikan berdasarkan Ref [20]

Tabel 2. Interpretasi rata-rata N-gain pada masing-masing soal

Bft:')rné(:)zl Rata-rata N-gain kategoti
1 0,23 Rendah
2 0,46 Sedang
3 0,25 Rendah
4 0,156 Rendah
5 0,625 Sedang

Scientific literacy siswa dapat dikategorikan menjadi 7
kriteria berdasarkan PISA 2015 [9]. Hasil pengkategorian
tersebut disajikan dalam persentase seperti pada tabel 3.

Tabel 3. Persentase Kriteria Screntific Literacy Siswa

Frekuensi masing-masing soal

E

g 0 b L 2 3 4 56
7z (R (R (%) (%) (%) (%) (%) (k)
I 1Ll 74 222 296 74 IL1 374 74
2 37 148 333 222 148 374 747 0
3 IL1 0 S8 148 185 0 374 0
4 IL1 0 185 444 148 ILI 0 0
5 0 0 259 222 37 747 747 O

Persentase tersebut menunjukkan jumlah siswa yang
masuk level tersebut berdasarkan persentase jumlah siswa
di dalam kelas. Seperti pada butir soal nomor, 29,6 %
siswa dikategorikan berada pada level scientific literacy
yaitu level 2. Berdasarkan analisis jawaban soal nomor 2
siswa, siswa telah menunjukkan beberapa bukti terkait
ilmiah. Siswa

pemikiran dan penalaran

menginterpretasikan berdasarkan beberapa sumber data
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dan berbagai konteks serta menjelaskan hubungan kausal
sederhana.

V. Kesimpulan
Hasil

peningkatan pada masing-masing soal. Pada soal nomor I,
3 dan 4, peningkatan dikategorikan rendah secara
berurutan sebesar 0,23, 0,25, 0,156. Sedangkan pada soal

nomor 4, peningkatan dikategorikan sedang karena n-gain

analisis n-gain menunjukkan terdapat

sebesar 0,43. Selain itu, n-gain pada soal nomor S
dikategorikan tinggi karena n-gain sebesar 1.

Berdasarkan hasil n-gain menunjukkan bahwa STEM
berbasis masalah dapat meningkatkan scientific ][teracy
siswa khususnya pada materi fluida statis. Integrasi

pendekatan  STEM  dapat baik

menganahsis masalah maupun memecahkan masalah yang

membantu  siswa

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan yang
digunakan untuk memecahkan masalah ialah scientific

literacy [21].
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